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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai pembahasan yang telah penulis uraikan pada Bab I 

sampai dengan Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa :  

1. Pelaksanaan program CSR di PT Sari Husada sejauh ini dapat dikatakan 

berjalan efektif sebab kegiatannya berjalan secara kontinyu, dan telah 

memenuhi kriteria penilaian perolehan PROPER peringkat Hijau. 

2. Program CSR berbasis lingkungan yang dilaksanakan PT Sari Husada 

sudah mengacu pada konsep yang dapat merangkul tiga pilar 

pembangunan berkelanjutan seperti konsep 3P : people (masyarakat), 

planet (lingkungan), profit (laba). Dalam hal ini, PT sari Husada 

menjalankan instrument etika bisnis yang dapat mewadahi tanggung jawab 

sosial dan lingkungan (CSR). 

3. Penghargaan PROPER yang digalakkan oleh Kementrian Negara 

Lingkungan Hidup mampu meningkatkan dan mendorong  kinerja PT Sari 

Husada dalam mengelola lingkungan dengan cara lebih baik.  PT Sari 

Husada memenuhi semua ketentuan dan persyaratan perolehan Proper 

Hijau seperti: pengelolaan bahan dan limbah B3, pengendalian 

pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, penerapan AMDAL dan 

standar manajemen lingkungan yang baik sesuai dengan ISO 14000 dan 

ISO 14001. 

 

 



212 

 

4. Program CSR PT Sari Husada berbasis pemberdayaan masyarakat 

memfokuskan kepedulian pada aspek kesehatan, pendidikan, dan 

penguatan ekonomi melalui berbagai program kegiatan berbasis 

masyarakat.  

5. Program CSR PT Sari Husada berbasis pengembangan SDM 

memfokuskan pada pendirian wadah PERKASA bagi karyawan dan 

manajemen yang memberikan perlindungan hukum, pemberian pelatihan 

peningkatan keterampilan, pengembangan karier internal perusahaan. 

6. Program CSR PT Sari Husada berbasis penguatan kohesi sosial dengan 

menerapkan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas. Adanya 

komitmen dan kepercayaan yang kuat dari pimpinan perusahaan dan 

manajemen bahwa modal sosial maupun kerekatan sosial merupakan hal 

yang sangat penting dalam kaitannya keberlanjutan usaha.  

7. Penerapan prinsip GCG yang diterapkan dalam keberlanjutan 

usaha/korporasi dijadikan sebagai pedoman etika bisnis yang dijalankan 

oleh perusahaan. 

 

B. Saran 

Dari beberapa uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan oleh 

penulis di dalam bab-bab sebelumnya pada tesis ini, adapun saran dari penulis 

yaitu :  

1. Pemerintah perlu memberikan penjabaran terhadap dasar hukum CSR ke 

dalam aturan-aturan yang lebih operasional, untuk penyamaan persepsi 
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tentang urgensi dan permasalahan dalam operasionalisasi kegiatan CSR. 

Aturan yang disusun hendaknya mengacu pada filosofi CSR, yaitu 

tanggung jawab terhadap pelestarian sumberdaya alam sebagai penopang 

keberlanjutan kehidupan,namun demikian aturan tersebut tetap 

memberikan peluang pada korporasi untuk menuangkan aspirasinya terkait 

dengan kepentingan perlindungan terhadap core competences, promosi, 

serta pencitraan publik. 

2. Pentingnya pemerintah memfasilitasi pelaksanaan CSR oleh korporasi, 

dengan tanpa membatasi kepentingan perusahaan terkait dengan CSR 

(misal, aspek promosi, perlindungan aset, dll). Bentuk fasititasi pemerintah 

dapat berupa fasititasi perijinan pelaksanaan CSR, penyediaan data, 

sosialisasi tentang CSR kepada masyarakat, dan sharing program. 

Pemerintah perlu melaksanakan koordinasi dengan korporasi dalam rangka 

memparalelkan (sebagai tahap awal untuk mengarah pada keterpaduan 

program) program CSR korporasi dengan program pemerintah sehingga 

tidak terjadi overlaping program. 

3. Perlu adanya pengurangan CSR yang bentuknya charity, sebagai langkah 

awal untuk mengarahkan CSR dalam bentuk pemberdayaan. Charity dapat 

menumbuhkan ketergantungan masyarakat dan rendahnya rasa tanggung 

jawab terhadap penggunaan dana CSR. 

4. Pemerintah perlu memberikan penghargaan terhadap perusahaan yang 

dengan sukarela melaksanakan CSR karena tanggung jawab sosial dan 

moral. Bentuk penghargaan bisa berupa dukungan kebijakan kepada 
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korporasi, dan fasilitasi pemerintah terhadap korporasi yang melaksanakan 

CSR. 

5. Perlunya dibangun komunikasi yang lebih intensif antara pemerintah dan 

dunia usaha terhadap pelaksanaan CSR. Akan lebih efektif jika 

komunikasi tersebut diwadahi dalam suatu forum (forum CSR) di tingkat 

propinsi dan kabupaten/kota, dalam rangka koordinasi dan pemaduan 

program. 
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